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Abstract

Current use of digital media and the internet can contribute to stress. So this research aims to see how
digital stress looks in early adolescents. This type of research is quantitative with descriptive methods.
The population in this study were early adolescents at junior high school (SMP) education level. The
sampling technique uses Nonprobability Sampling. The research results showed that 107 people
(39.3%) had low digital stress and 165 subjects (60.7%) had high digital stress. In conclusion, this
research shows that early adolescents have high digital stress.
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Abstrak: Penggunaan media digital dan internet saat ini dapat berkontribusi terhadap munculnya
stres. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana gambaran stres digital pada remaja
awal. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
pada remaja awal pada tingkat pendidikan sekolah menengah pertama (SMP). Teknik dalam
pengambilan sampel menggunakan Nonprobability Sampling. Hasil penelitian bahwa stres digital
yang rendah pada 107 orang (39,3%) serta subjek yang stres digital tinggi 165 orang (60,7%).
Kesimpulan, penelitian ini menunjukkan remaja awal memiliki stres digital yang tinggi.
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi dan komunikasi terus berkembang dan penggunaannya di
berbagai kalangan seperti remaja. Berdasarkan Ma’rifatul & Nuryono (2015) kemajuan
teknologi sudah menyebar keseluruh lapisan masyarakat, terutama pada remaja. Sebagai
pengguna internet, remaja paling rentan terkena dampak dari penggunaanya. Berdasarkan
usia 13-18 tahun presentase 99,16% pengguna internet terbesar, serta 89, 03% perangkat

yang digunakan adalah smartphone atau tablet (APJII, 2022).

Penggunaan media digital dan internet berhubungan dengan kondisi psikologis
remaja, hubungan keduanya disebut dengan istilah stres digital (Hefner & Vorderer, 2010).
Pada tahun 1980 dikenal istilah zechnostres sebagai suatu kondisi ketidaksanggupan dalam
beradaptasi dengan perkembangan teknologi komputer sehingga hal inilah yang menjadi awal
kajian mengenai stres dan teknologi digital. Technostres berhubungan pada penggunaan
komputer sehingga menimbulkan stres digital pada lingkungan kerja (Ragu-Nathan et al.,
2008). Namun, dengan berkembangnya media digital sehingga kajian ini tidak hanya di
lingkungan kerja saja melainkan sudah semakin luas baik aspek kehidupan dan di berbagai

kalangan.

Terdapat hubungan stres digital pada remaja dengan bagaimana penggunaan media
digital terhadap psikologis dan sosial remaja. Stres digital menurut Steele, et al (2020)
merupakan kondisi stres dan kecemasan, karena melalui media seluler atau sosial berbagai
pemberitahuan yang masuk dari penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Sejalan
dengan Nick, et al., (2022) bahwa stres digital sebagai sumber stres interpersonal yang muncul
pada remaja. Sehingga stress digital beresiko dirasakan oleh remaja pengguna media digital

dan internet.

Dampak negatif dari penggunaan internet yang berlebihan dapat memunculkan
masalah pada fisik dan psikologis diantaranya kecanduan internet yang paling umum terjadi
(Akin dan Iskender, 2011). Penggunaan media digital dan internet saat ini yang dapat
berkontribusi terhadap munculnya stres. Sehingga penelitian ini bertujuan ingin melihat

bagaimana gambaran stress digital pada remaja awal.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut (Azwar, 2017) analisis penelitian
kuantitatif menekankan pada data angka yang diolah dengan statistik. Metode penelitian yang
digunakan ialah metode deskriptif. Metode deskriptif menggambarkan kondisi apa adanya

tanpa adanya manipulasi data.

Populasi dalam penelitian ini pada remaja awal pada tingkat pendidikan sekolah
menengah pertama (SMP). Nonprobability sampling merupakan teknik dalam pengambilan
sampel, dimana pada teknik ini tidak diberikan peluang atau kesempatan pada semua unsur

atau bagian dari populasi sebagai sampel (Sugiyono, 2017).

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuisioner yaitu pertanyaan
yang berkaitan dengan stress digital. Dalam penelitian ini untuk mengukur stres digital
menggunakan alat ukur yang dikembangkan oleh Hall, et al. (2021). Pada dasarnya alat ukur
yang tersedia hanya dalam bahasa inggris sehingga kemudian dilakukan oleh peneliti adaptasi

alat ukur ke dalam Bahasa Indonesia.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada sampel dengan kriteria yakni
memiliki perangkat digital pribadi, menggunakan media digital dan internet pribadi, berusia
antara usia 10-13 tahun dan pendidikan SMP sederajat. Subjek penelitian ini berjumlah 272
orang, yang terdiri atas 78 orang berjenis kelamin laki-laki dan 194 orang berjenis kelamin

perempuan seperti terlihat pada tabel 1.

Table 1. Data Responden

Jenis Frekuensi Presentasi
Kelamin ) (%)
Laki laki 78 28.7%
Perempuan 194 71.3%
Total 272 100.0%

Berdasarkan data yang diperoleh maka didapatkan gambaran stress digital pada remaja

awal seperti terlihat pada tabel 2.
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Table 2. Gambaran Stres Digital

Kategorisasi F %
Rendah 107 39,3
Tinggi 165 60,7

272 100,0%

Berdasarkan tabel 2, pada penelitian ini memiliki stres digital yang rendah pada 107
orang (39,3%) serta subjek yang stres digital tingei 165 orang (60,7%). Berdasarkan uraian

tersebut, subjek pada penelitian ini memiliki tingkat stres digital yang tinggi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan remaja awal memiliki stres digital yang
tinggi. Penggunaan media sosial dan internet dapat menimbulkan perasaan stres digital, yang
didefinisikan sebagai dampak buruk yang diakibatkan oleh pengalaman negatif penggunaan
teknologi digital atau akses terus-menerus terhadap informasi sosial online (Steele et al.,
2020). Stres digital pada masa remaja telah disebut sebagai sumber stres interpersonal yang
muncul pada kelompok usia remaja dan dikaitkan dengan gejala depresi (Nick et al., 2022).
Terdapat dua jenis pemicu stres ialah penggunaan media sosial yang secara spesifik bersifat
bermusuhan atau jahat, seperti perundungan siber dan penghinaan di depan publik, selain itu
penggunaan media sosial yang berlebihan berkaitan dengan sosialisasi dan komunikasi
dengan teman sebaya, termasuk merasakan tekanan untuk mematuhi permintaan foto.
Salanjutnya stres digital lebih tinggi terkait dengan fungsi sosial yang lebih buruk (yaitu,

kurang kepuasan dengan hubungan dan peran sosial) (Hall et al., 2021).

KESIMPULAN

Tingkat stres digital pada remaja awal berada pada kategori tinggi yaitu 60,7%,
sehingga terdapat dampak buruk yang diakibatkan oleh pengalaman negatif penggunaan

teknologi digital atau akses terus-menerus terhadap teknologi digital dan internet.
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